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5.1 Kestmpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pembuatan aset props 3D pada game
LiveSeream menggunakan aplikasi Blender, dapat disimpulkan bahwa proses
pengembangan asettélah berhasil dilakiukan sesuai dengan tujuan penelitian. Aset
props 3D dirancang ﬂ'lr:l.u],;d hﬁlﬂwp:-ftnduks produksi, dan pasca-produksi
dengan menerapkan teknik polysonal modeling serta_penyesusian topologi dan
tekstur yang disesuaikan dengan kebutuhan game, Proses ini menghasilkan aset
m mampu membentuk lingkungan permainan secara visual dan mendukung

mmm bergenre horor.

Hasil evaluasi uji kelayakan shli menunjukkan bahwa u!mmﬁleh
nilai kelayakan sebesar 80%, yang termosuk dalam kategori “Sangat Baik”.
fhllhhlhﬁmegnskun bahwa aset telah memenuhi aspek tekmis dan visual,
seperti kesesuaian bentuk, konsistensi gaya visual, kesqmasﬁ tmmkiﬁgumkun
dalsm game engine Unity, serta efisiensi penggunuan polygon. Hal ini
mmlkkm hahwa aset 3D vang dikembangkan lnylk digunakan sebagai elemen
pendukung lingkungan permainan.

mwm &ﬂ:ﬁﬂiﬂyﬂk mmw.tkknn nilai kelayakan
sebesarﬂﬁ “yang fugn beradn pada kategori w Balk”, Penilaian dori
pengguna umum mengindikasikan balwa asel SDMH memperkuat atmosfer
lingkungan  permainan, membantu pemahaman rvang dan navigasi, seria

memberikan pengalaman visual yang nyaman dan imersif bagi pemain. Dengan
demikian, Aset 3D tidak hanyn dinilai layak secara tekms, tetapi juga diterima
dengan baik dar sudut pandang pengguna.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi gabungan dan ahli dan khalayak umum
menunjukkan bahwa aset 30D yang dirancang dalam penelitizn ini telah memenuhi

kebutuhan dan fungsional-visual game LiveScream. Asel mampu
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mendukung pembentukan lingkungan permainan, menjaga konsistensi visual, sera
siap digunakan dalam pengembangan game berbasis Unity, Dengan demikian,
penelition ini dopat disimpulkan berhasil mencapai tujuan perancangan dan
pembuatan aset 30 vang leyak dan sesuai untuk digunakan dalam game.

X2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta @valuasi yang telah dilakukan, terdapat
beberupa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut, baik
dari sisi teknis maupun penclitian selanjutnya. Ssran ini diharapkan dapat menjadi
ACUan unmt.mmingkmn huﬂﬁm 3D dan pengembangan game secara

1. Pada pengembangan aset 3D selanjutny disarankan unfuk. meningkatkan
kualitas penerapan material dan tekstur. khususnya pada aspek detail
permitkaan seperti hump dan pormal map, agar tampilan objek terlihat lebih
realistis dan tidak terkesan dutar. Penyesuaian struktur garis dan detail

;mlyung lebih halus juga dapat membantu meningkatkan kcesan visual,
terutama uniuk objek yang berada pada area dengan pencahaysan minim,

2. Optimalisasi topologi mesh perlu diperhatikan lebih lanjul, khususnya
\dalsm pemerataan jumlsh foop pada beberapa objek props. Pengurangan
Joap yang tidak diperlukan serta pcngalmﬁ-w' yang lebih efisien
mmmmmm oami mmglkunlllns visual,

“terutama pada game yang menggunokan banyak aset props dalam satu
lingkungan.

3, Penelition selanjutnya dissrankan untuk melakukan evaluasi yvang lebih
mendalam terkail integrasi aset ke dalam pame engine Unity, termasuk
pengujian performa secara langsung pada lingkungan permainan dan variasi
spesifikasi perangkat. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenal dampak penggunaan aset 3D terhadap kinerja

game.
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4. Pengembangan penelitian ke depan dapat memperluas cakupan aset dengan
Sepertfvelof detal (LOD) atas esture s, guna meninghatkan efsiensi
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
mahasiswa, pmgeu:ﬁﬁmg game, mmﬁdﬂgmﬂﬂ!ﬂ.
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